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Lampiran 1. Sop Terapi Bekam 

 

1 PENGERTIAN Tindakan pemvakuman pada kulit yang 

bertujuan untuk membuang darah statis 

(toksin-racun) yang berbahaya dari dalam 

tubuh 

2 TUJUAN 1) Memperlancar aliran darah 

2) Mengubah tekanan darah tinggi 

menjadi normal 

3) Meningkatkan kualitas hidup 

3 ALAT YANG DIBUTUHKAN 

1) Kop Bekam: berfungsi untuk menarik kulit dan darah dari tubuh 

pasien 

2) Pompa Bekam: berfungsi untuk memudahkan agar kop bekam 

dapat ditarik dengan mudah 

3) Lancing Device: digunakan untuk memasang lancet/jarum 

4) Lancet/jarum: alat yang digunakan untuk pelikaan pada 

permukaan kulit (pada titik bekam) 

5) Nampan / baskom stainless: digunakan untuk menyimpan 

perlengkapan bekam, terurama kop dan pompa bekan yang belum 

dipakai dan sudah dipakai. 

6) Nearbeken/bengkok: digunakan untuk menampung lancing device 

dan atau pisau bisturi yang sedang digunakan 

7) Mangkok stainless/ kom: digunakan sebagai tempat untuk 
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menyiapkan minyak zaituh/herbal yang akan digunakan pada 

pelumuran pertama kali sebelum dibekam. 

8) Sarung tangan: berfungsi untuk melindungi kontak langsung 

antara pembekan dank lien dari zat-zat/materi berbahaya yang 

dapat merugikan kedua belah pihak. 

9) Masker: digunakan sebagai media untuk proteksi terhadap 

penyebaran pathogen dari klien bekam dan atau dari 

penterapisnya. 

10) Apron dan tutup kepala: berfungsi untuk melindungi tubuh/baju 

pembekam dari percikan darah bekam, minyak herbal. 

11) Baju klien bekam: berfungsi untuk menutupi bagian tubuh klien 

yang tidak dibekam 

12) Kaca mata (goggle/kacamata netral): berfunfsi untuk melindungi 

mata dari percikan debu/ darah yang mungkin saja terjadi saat 

membekam. 

13) Minyak herbal: berfungsi sebagai media pelembut kulit dan anti 

septik. 

14) Alcohol 70%: berfungsi untuk membersihkan kop bekam yang 

sudah dicuci, membersihkan perlengkapan lainnya seperti nampan 

dan mangkok stainless. 

15) Klorin: digunakan sebagai cairan desinfektanyang digunakan 

untuk membersihkan kop bekam yang sudah dipakai 

16) Kassa steril: digunakan untuk membersihkan lokasi pembekaman 

pada permukaan kulit klien, baik sebelum atau sesudah 
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pembekaman dan untuk membersihkan darah bekam. 

17) Tempat sampah: digunakan untuk menampung limbah/sampah 

berupa kassa yang sudah terpapar darah bekam, sarung tangan dan 

masker. 

18) Alat cukur atau gunting rambut: digunakan untuk menggunting

rambut atau bulu-bulu pada permukaan kulit yang dapat

mengganggu proses pembekaman (Majelis Syuro PBI, 2022). 

 

4 PRE INTERAKSI 1) Kaji secara umum keluhan, kondisi 

klien 

2) Identifikasi hal yang memungkinkan 

untuk dilakukan bekam 

3) Persiapkan alat yang diperlukan 

4) Cuci tangan 

5 CARA BEKERJA 

 Persiapan proses bekam 

1) Berwudhu sebelum pelaksanaan terapi 

2) Siapkan ruangan atau tempat bekam dan sediakan semua alat 

yang akan digunakan 

3) Pembekam memakai APD 

4) Menyiapkan lancing device dengan kondisi jarum terpasang siap 

pakai, masukkan jarum pada lancing device, setelah terpasang 

kuat, pasang tutup kepala lancing device dan siap digunakan 

5) Siapkan kantong plastik untuk penampungan sampah bekam 
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sebelum mempersiapkan yang lain 

6) Siapkan safety box untuk menampung atau membuang 

lancet/jarum yang digunakan 

7) Persiapkan pasien untuk berbaring di atas dipan atau kursi khusus 

yang sudah disediakan 

8) Sebelum memulai proses bekam jangan lupa berdoa 

9) Penyiapan kulit area bekam dengan minyak zaitun/herbal 

Siapkan kain kassa steril dan basahi atau bubuhkan minyak 

zaitun/herbal secukupnya, lalu oleskan ke kulit yang akan 

dibekam secara memutar dari dalam keluar. Tujuan sterilisasi 

yang pertama ini untuk membersihkan kulit dari debu, daki dan 

kotoran-kotoran yang bersifat renik (mikroskopik). 

 Tehnik pembekaman 

1) Lakukan pengekopan pada area titik bekam yang sudah disiapkan, 

dengan tarikan disesuaikan dengan kenyamanan dan kondisi serta 

usia pasien 

2) Area titik bekam yang sudah dikop dibiarkan sekitar 5 menit. Jika 

pengekopan terlalu lama dapat mengakibatkan munculnya blister 

di kulit yang termasuk jenis mal praktek bekam. 

 Tehnik perlukaan 

1) Setelah pengekopan berjalan sekitar 5 menit, segera buka kop 

bekam dengan cara menarik bagian atasnya dan letakkan kop tadi 

di   atas   nierbeken   dalam   posisi   miring   dan   tidak   boleh

meletakkannya dalam posisi tengkurap, bibir di bagian bawah. 
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2) Kop bekam yang sudah digunakan diletakkan pada nampan 

khusus dan lancing device, lancet atau scapel, diletakkan di 

nierbeken atau tempat lain yang terpisah dengan kop bekam. 

3) Lakukan perlukaan pada area titik bekam dengan menggunakan 

lancing device atau pisau bisturi. Lancing device yang sudah 

digunakan untuk melukai area bekam tadi simpan dalam 

nierbeken yang sudah disediakan. 

4) Kemudian area titik bekam tadi dikop kembali untuk pengeluaran 

darah. 

 Tehnik pembersihan darah 

1) Area titik bekam yang sudah dilukai dan dikop dibiarkan 

beberapa saat sampai terjadi bendungan lokal yang menyebabkan 

darah statis keluar dari kulit dan tertampung di dalam gelas kop. 

Pengekopan untuk mengeluarkan darah dilakukan selama kurang 

lebih 3-5 menit 

2) Siapkan kassa steril dan letakkan di bawah kop yang menampung 

darah. Pastikan darah tidak sampai meluber ke sisi pinggir yang 

dapat mengakibatkan darah mengalir dan berceceran 

3) Buka kembali kopnya dengan hati-hati dan bersihkan darah yang 

ada di area bekam dengan menggunakan kassa steril. 

4) Kop yang sudah dipakai diletakkan kembali di nierbeken atai 

mangkok 

5) Kassa pembersih darah dibuang ke kantong plastik warna kuning 

6) Pembersihan dan pengelapan darah di kulit menggunakan tangan 
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kiri secara khusus dan jangan dibolak - balik antara kanan dan 

kiri, hal ini untuk menjaga agar tidak semua tangan terpapar darah 

sehingga tetap terjaga kebersihannya selama proses bekam 

berlangsung. 

7) Lakukan pengulangan pengeluaran darah sesuai keadaan dan 

kondisi klien. 

 Finishing proses bekam 

1) Area titik bekam yang telah selesai dibekam ditetesi minyak 

zaitun atau herbal dengan menggunakan kassa steril, diratakan ke 

seluruh area titik bekam. 

2) Pastikan alat bekam yang sudah digunakan diseka dengan bersih, 

kemudian masukkan ke dalam larutan klorin yang sudah 

disiapkan. 

Sterilkan alat dengan tehnik sterilisasi DTT atau menggunakan

autoclave. 

 

6. Evaluasi  Evaluasi kondisi klien sebelum dan setelah 

dilakukan tindakan terapi bekam (perubahan 

tekanan darah pada pasien 
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Lampiran 2.  Lembar Persetujuan Menjadi Responden 
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Lampiran 3. Format pengkajian  
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Lampiran 4. Lembar Observasi 

 

Nama : Ny. M 

Umur : 55 Tahun 

Lama mengidap penyakit : 5 Tahun 

Jenis Tindakan : Terapi Bekam 

Jenis kelamin : Perempuan 

 
Komponen 

Tekanan 
Darah 

 
Sebelum 

terapi 

 
30 menit 
setelah 
terapi 

 
24 jam 
setelah 
terapi 

 
48 jam 
setelah 
terapi 

 
72 jam 
setelah 
terapi 

Tekanan 
darah 
sistolik 

186 179 185 166 139 

Tekanan 
darah 

diastolik 

112 103 111 98 77 

MAP 136 128 135 120 97 
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Lampiran 5. Inform Concent 

 

 

 



 

67 
 

Lampiran 6. Inform Concent Klinik 
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Lampiran 7. Surat Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 8. Surat izin penelitian litbang 
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Lampiran 9. Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 10. Surat Bebas Administrasi 
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Lampiran 11. Surat Bebas Pustaka 
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Lampiran 12. Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

Pengkajian sebelum terapi Bekam 

 

             Terapi Bekam (dilakukan oleh terapis klinik) 

 

 



 

74 
 

Pengukuran tekanan darah 30 menit setelah terapi Bekam 

 

Pengukuran tekanan darah, 24 jam setelah terapi bekam 
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Hasil pengukuran tekanan darah sebelum terapi Bekam  

 

Hasil pengukuran tekanan darah, 30 menit setelah terapi bekam 
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Hasil pengukuran tekanan darah, setelah 24 jam terapi bekam 

 

Hasil pengukuran tekanan darah, 48 jam setelah terapi bekam 

 



 

77 
 

Hasil pengukuran tekanan darah, 72 jam setelah terapi bekam 

 

 

 

 


